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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan segala usaha yang dilaksanakan dengan sadar,dan
bertujuan mengubah tingkah laku manusia kearah yang lebih baik dan sesuai
dengan yang diharapkan. Pendidikan akan merangsang kreativitas seseorang agar
sanggup menghadapi tantangan-tantangan alam, masyarakat, teknologi serta
kehidupan yang semakin kompleks. Indonesia dipenghujung akhir abad ke- 20,
dilihat dari jumlah penduduknya yang telah menjadi Negara terbesar kelima di
dunia. Jumlah yang besar ini sebenarnya merupakan potensi pembangunan
apabila diimbangi dengan kualitas. Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik.
Pembangunan nasional membutuhkan SDM yang berkualitas yang memiliki sikap
dan tekad kemandirian. Kualitas SDM dapat ditingkatkan dengan pendidikan.
Parameter penilaian kualitas SDM ini adalah semangat dan kemampuan
mengoperasikan dan mengaplikasikan teknologi.

Program Pembinaan pendidikan antara lain untuk : Meningkatkan kualitas
pendidikan sebagai landasan bagi peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan kebutuhan dunia kerja. Kegiatan pokok
dalam upaya peningkatan kualitas dan relevansi pendidikan dengan ; menyusun
kurikulum yang berbasis kompetensi sesuai dengan kebutuhan dan potensi

pembangunan daerah, mampu meningkatkan kreativitas guru sesuai dengan
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kapasitas peserta didik serta menekankan perlunya keimanan, dan ketagwaan,
wawasan kebangsaan, kesehatan jasmani, kepribadian yang berakhlak mulia,
beretos kerja, memahami hak dan kewajiban, serta meningkatkan penguasaan
ilmu-ilmu dasar (matematika,sains dan teknologi, bahasa dan sastra,ilmu sosial,
bahasa inggris) PPPG Tertulis; Kebijakan Pemerintah di bidang pendidikan
(2004:3)

Dalam proses pembelajaran IPS, seorang guru memiliki peran penting
dalam menyampaikan informasi, melatih ketrampilan dan membimbing belajar
siswa sehingga para guru dituntut memiliki kualifikasi dan kompetensi tertentu,
agar proses belajar dan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien.
Adanya minat belajar yang tinggi, pendekatan pembelajaran dan pemanfaatan
serta penggunaan media pembelajaran yang tepat akan menjadikan siswa mudah
dalam menerima dan mengolah yang disampaikan.

Pembelajaran  Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
merupakan salah satu model pembelajaran berbasis kompetensi yang dapat
digunakan untuk mengefektifkan dan mensukseskan implementasi kurikulum
2004. Ada kecenderungan dewasa ini untuk kembali kepada pemikiran bahwa
anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah. Belajar akan
lebih bermakna jika anak “mengalami” apa yang dipelajarinya, bukan
“mengetahuinya”. Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi
terbukti berhasil dalam kompetisi “ Mengingat” jangka pendek, tetapi gagal

dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang.



Dan itulah yang sering terjadi di sekolah-sekolah kita. Dalam konteks itu siswa
perlu mengerti makna belajar, apa manfaatnya,dalam status apa mereka, dan
bagaimana mencapainya. Mereka sadar bahwa yang mereka pelajari berguna bagi
hidupnya kelak. Dengan begitu mereka memposisikan sebagai diri sendiri yang
memerlukan suatu bekal untuk hidupnya nanti. Mereka mempelajari apa yang
bermanfaat bagi dirinya dan berupaya menggapainnya. Dalam upaya itu, mereka
memerlukan guru sebagai pengarah dan pembimbing (Depdikbud, 2002 : 2)

Jika guru mampu mengelola proses pembelajaran dan mampu
menciptakan sistem pembelajaran yang efektif maka kualitas proses belajar akan
tercapai. Tetapi jika guru masih terpaku pada paradigma lama dimana hanya
memandang keberhasilan proses belajar mengajar ditentukan nilai akhir saja maka
kualitas pembelajaran tidak akan mencapai kemajuan.

Model pembelajaran Kontekstual peserta didik secara langsung ke
lapangan untuk menemukan dan mencari materi pelajaran sehingga proses
pembelajaran sehingga lebih bermakna. Pembelajaran bermakna menurut Ausubel
(Isti Hidayah, Sugiarto, Siti Muslichatun, Titi Lestariningsih, 2003 : 3) Proses
pembelajaran yang dapat mengaitkan informasi baru dengan struktur kognitif.
Sebaliknya, jika informasi baru tidak dapat dikaitkan pada konsep-konsep yang
telah ada dalam struktur kognitif maka akan hanya terjadi belajar hafalan, proses
belajar hafalan ini merupakan proses penerimaan informasi jangka pendek.

Sedangkan proses belajar dengan pengulangan di lapangan dan peserta didik



mampu menemukan sesuatu materi yang dikaji, maka penerimaan informasi
bersifat jangka panjang.

Dalam pembelajaran kontekstual ini konsep belajar yang membantu para
guru mengaitkan antara materi yang diajar para siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan teori dalam kehidupan sehari-
hari. Pengetahuan dan ketrampilan siswa diperolehnya dengan mengaitkan ketika
belajar Siswa akan turut langsung dalam pengalaman belajar yang akan membuat
hasil belajar lebih bermakna (Dirjen Dikdasmen, 2002: 26)

Selain untuk membantu siswa dalam pemahaman lebih konkrit,
pemanfaatan media yang dipilih guru dalam proses pembelajaran memegang
peranan penting.Sesuai dengan makna yang terkandung dalam pengertian media,
eksistensinya akan membantu siswa dalam memahami sesuatu yang sedang
dipelajari dan dikajinya dengan berbagai kemudahan-kemudahan. Kerangka
berpikir tersebut, proses pembelajaran kontekstual yang disertai penggunaan
media video merupakan alternative pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan
siswa, sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan, penalaran dan
ketrampilannya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS.

Tetapi dalam kenyataannya peserta didik seringkali mengalami kejenuhan
dalam belajar IPS. Hal yang dapat dilakukan guru dalam proses mengaktifkan dan
membimbing dengan memanfaatkan media. Media pendidikan sendiri dalam
pemanfaatannya terkadang hanya untuk menghindari verbalisme belaka |,

sehingga sifat media yang digunakan hanya sebagai alat Bantu, disini peserta



didik sebagai penonton dari media yang disiapkan oleh guru. Media pembelajaran
yang kurang sesuai maka juga kurang tepat, sebaiknya media sebagai alat Bantu
pengajaran harus dapat menumbuhkan minat belajar dalam proses pembelajaran.

Media Pembelajaran yang dipilih diharapkan dapat mencakup aspek
penglihatan (visual), pendengaran (auditif) dan gerak (motorik), karena selain
bertujuan memudahkan peserta didik dalam belajar juga mampu menanamkan
konsep. Semakin banyak indera, dan gerak anak yang terlibat dalam proses
belajar semakin mudah anak belajar yang bermakna (Bobbi de Porter & Mike
Hernaki, 2002: 31)

Media pembelajaran yang popular digunakan dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan video digunakan para guru sebagai penggunaan media
pembelajaran karena sifatnya dapat mengakses berbagai macam data dan fasilitas
untuk memotivasi siswa dalam belajar. Dalam mengenalkan dan menanamkan
konsep melalui video yang dikemas dalam bentuk instruksi pengajaran sendiri
berisi serangkaian contoh dan instruksi yang harus dikerjakan oleh siswa secara
manual. Dalam program tersebut juga telah dilengkapi evaluasi untuk mengukur
seberapa kadar pemahaman siswa terhadap konsep yang dipelajari. Disini peranan
guru hanya sebagai fasilitator sehingga proses belajar lebih banyak aktifitas siswa.

Berdasarkan studi pendahuluan di MTs. Nurul Huda Beber Kabupaten
Cirebon dengan observasi dan wawancara siswa dan guru bidang studi IPS.
Sebagian besar guru masih menyampaikan materi pembelajaran IPS secara

konvensional. Yaitu guru menerangkan materi dan siswa duduk dan
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mendengarkan. Menurut observasi awal pada siswa. Tidak semua siswa menyukai
pelajaran IPS, karena sebagian mereka beranggapan bahwa pelajaran IPS
pelajaran yang membosankan, selain itu guru dalam menyampaikan materinya
selalu monoton tidak bervariasi hal itu menyebabkan siswa kurang tertarik dengan
pelajran IPS, sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil
belajar yang diperoleh siswa kurang begitu menunjukan peningkatan karena
masih ada sebagian siswa yang memperoleh hasil yang minim.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
tentang masalah diatas dengan asalan sebagai berikut: a. Model pembelajaran
Kontekstual merupakan sebuah proses pendidikan yang bertujuan membantu para
siswa melihat makna didalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara
menghubungkan subjek akademik dalam konteks kehidupan sehari-hari dalam
kehidupan nyata dan lingkungan dimana anak hidup berada serta dengan budaya
yang berlaku dalam masyarakat. b. Media Video merupakan media pembelajaran
karena sifatnya dapat mengakses berbagai macam data dan fasilitas untuk
memeotivasi siswa dalam belajar.

B. Rumusan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
a. Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian yang akan penulis teliti adalah tentang Strategi
Belajar Mengajar (SBM). Pendekatan penelitian yang penulis pakai

adalah dengan menggunakan metode kuntitatif.
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b. Jenis Masalah
Jenis Masalah yang akan penulis teliti adalah apakah ada perbandingan
hasil belajar antara penbelajaran kontekstual bermedia video dengan
yang tidak bermedia video.

2. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah pada hal-hal berikut:

a. Penerapan Pembelajaran kontekstual bermedia Video pada siswa MTs.
Nurul Huda Beber kabupaten Cirebon kelas VII1.

b. Penerapan Pembelajaran kontekstual tidak bermedia Video pada siswa
MTs. Nurul Huda Beber kabupaten Cirebon kelas V111

c. Hasil belajar yang diperoleh dari nilai test melalui ulangan harian.

d. Penelitian ini dilakukan di kelas VIII MTs. Nurul Huda Beber
Kabupaten Cirebon Tahun ajaran 2011-2012.

3. Pertanyaan Peneliti

: Jaquins ueyingaAusw uep ueywnueousw edue) Ul sin) eAIey yninjas neje ueibegss diynbusw Buele|q °|

Adapun pertanyaan penelitian yang peneliti ajukan sebagai berikut :
a. Bagaimana hasil belajar IPS - Ekonomi siswa MTs. Nurul Huda Beber

kelas VIII dengan menggunakan pembelajaran kontekstual bermedia
video ?

b. Bagaimana hasil belajar IPS - Ekonomi siswa MTs. Nurul Huda Beber
kelas VIII dengan menggunakan pembelajaran kontekstual tidak

bermedia video ?
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c. Adakah ada perbedaan hasil belajar IPS - Ekonomi siswa MTs. Nurul
Huda Beber di kelas VIII antara yang menggunakan pembelajaran
kontekstual bermedia video dengan yang tidak bermedia video?

C. Tujuan dan Manfaat pelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui hasil belajar IPS - Ekonomi siswa MTs. Nurul
Huda Beber kelas VIII dengan menerapkan pembelajaran kontekstual
bermedia video.
b. Untuk mengetahui hasil belajar IPS - Ekonomi siswa MTs. Nurul
Huda Beber kelas VIII dengan menerapkan pembelajaran kontekstual
tidak bermedia video.
¢. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPS - Ekonomi siswa MTSs.
Nurul Huda Beber kelas VIII dengan menerapkan pembelajaran
kontekstual bermedia video dengan yang tidak bermedia video.
2. Manfaat Penelitan

Dengan mengadakan penelitian ini, peneliti berusaha untuk
mendapatkan suatu masukan yang akan bermanfaat baik semua komponen
pendidikan pada umumnya dan bagi Penulis sendiri khususnya. Manfaat

yang diharapkan adalah:
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a. Bagi Penulis, penelitian ini merupakan suatu pengalaman yang sangat
berarti dan berharga dalam mengembangkan pengetahuan dan pedoman
pribadi untuk bekal terjun dalam belajar-mengajar IPS.

b. Bagi siswa, diharapkan dapat memberikan motivasi yang bermanfaat
bagi pembelajarannya, karena dengan menggunakan media video siswa
dapat tertarik.

c. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan Kinerjanya dalam setiap belajar-mengajar dalam
pembelajaran IPS

d. Bagi lembaga pendidikan (sekolah), diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang penggunaan media
video dalam meningkatkan mutu pendidikan.

D. Kerangka Pemikiran

Mengajar merupakan tugas utama bagi seorang guru dalam dunia
pendidikan di samaping mendidik. Proses mengajar pada hakikatnya
merupakan proses komunikasi antara guru dan siswa dimana guru sebagai
pengajar adalah menyampaikan informasi (pesan) dalam bentuk materi
pelajaran yang akan diterima oleh siswa. Dalam proses komukasi siswa sering
tidak dapat memehami simbol-simbol komunikasi yang disampaikan oleh
gurunya sehingga komunikasi tidak efektif dan efisien, hal ini disebabkan
adanya kecenderungan verbalisme, ketidak siapan siswa, kurangnya minat dan

kegairahan dalam belajar.
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Sebagai seoarang pengajar sebaiknya guru memilih dan memilah
startegi apa yang harus digunakan yang dapat membantu siswa dalam
meningkatkan prestasi belajarnya. Hal ini dikarenakan mengajar bukan saja
menyampaikan materi pelajaran yang menempatkan siswa sebagai objek
belajar, tetapi mengajar juga membantu siswa dalam menggunakan
kemampuan kognitif mereka agar dapat berubah kearah yang lebih baik.
Kempuan-kemapuan kognitif yang diperoleh siswa setelah ia mempelajari
pengetahuan IPS disebut prestasi belajar IPS. Dengan melihat prestasi belajar
ini maka akan diketahui peningkatan prestasi siswa apakah naik atau
sebaliknya. Prestasi siswa dalam pembelajaran IPS dicapai apabila tujuan
pembelajaran tiap bab telah dikuasai oleh siswa, untuk mengukur prestasi
siswa tersebut maka dilakkan penilaian dengan suatu alat yang disebut tes.

Sistem pembelajaran saat ini masih dominan dengan istilah belajar
yang diartikan sebagai kegiatan-kegiatan berupa duduk, dengar, catat
kemudian pulang untuk dihapal. Melihat kondisi yang demikian, peserta didik
akan merasakan kejenuhan yang berkepanjangan. Untuk menghindari dan
mengantisipasi kejenuhan itu, maka perlu adanya pembentukan konsep
penting yang harus dilaksanakan dalam praktik pembelajaran. Salah satu di
antaranya adalah pembelajaran kontektual (contextual teaching and learning).

Borko dan Putnam mengemukakan bahwa dalam pembelajaran
kontekstual, guru memilih konteks pembelajaran yang tepat bagi siswa

dengan cara mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata dan
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lingkungan di mana anak hidup dan berada, serta dengan budaya yang berlaku
dalam masyarakatnya (http. www.contextual.org.id) keterampilan, nilai dan
sikap yang ada dalam materi dikaitkan dengan apa yang dipelajari dalam kelas
dan dengan kehidupan sehari-hari (Dirjen Dikdasmen, 2001: 8).

Dengan memilih konteks secara tepat, maka siswa dapat diarahkan
kepada pemikiran agar tidak hanya berkonsentrasi dalam pembelajaran di
lingkungan kelas saja, tetapi diajak untuk mengaitkan aspek-aspek yang
benar-benar terjadi dalam kehidupan mereka sehari-hari, masa depan mereka,
dan lingkungan masyarakat luas.

Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa dalam
mencapai tujuannya. Guru lebih banyak berurusan dengan strategi dari pada
memberi informasi. Guru bertugas mengelola kelas sebagai sebuah tim yang
bekerja bersama untuk merumuskan, menemukan sesuatu yang baru bagi
kelas yang dapat berupa pengetahuan, keterampilan dari hasil “menemukan
sendiri” dan bukan dari “apa kata guru.

Penggunaan pembelajaran kontekstual memiliki potensi tidak hanya
untuk mengembangkan ranah pengetahuan dan keterampilan proses, tetapi
juga untuk mengembangkan sikap, nilai, serta kreativitas siswa dalam
memecahkan masalah yang terkait dengan kehidupan mereka sehari-hari
melalui interaksi dengan sesama teman, misalnya melalui pembelajaran
kooperatif, sehingga juga mengembangkan ketrampilan sosial (social skills)

(Dirjen Dikmenum, 2002: 6).,pendekatan kontekstual melibatkan siswa dalam
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masalah yang sebenarnya dalam penelitian dengan menghadapkan anak didik
pada bidang penelitian, membantu mereka mengidentifikasi masalah yang
konseptual atau metodologis dalam bidang penelitian dan mengajak mereka
untuk merancang cara dalam mengatasi masalah.

Pembelajaran kontekstual dilaksanakan sebagai aplikasi dalam
pemaknaan belajar dan proses belajar dalam arti yang sesungguhnya. Hal ini
didasarkan pada landasan teoritis tentang belajar aktif yang tidak semata-mata
menekankan pada pengetahuan yang bersifat hapalan saja. Siswa harus aktif
mencari, menemukan pengetahuan tersebut dengan keterampilan secara
mandiri.

Peran guru dalam pembelajaran kontekstual berbeda dengan perannya
dalam kelas tradisional. Dalam kelas tradisional, guru merupakan satu-satunya
penguasa dan pemberi informasi, guru memberikan informasi pengetahuan
dan siswa yang baik menyerap pengetahuan tersebut tanpa banyak bertanya.
Di sisi lain, pada kelas kontekstual, setelah pembelajaran berlangsung guru
berperan sebagai fasilitator; guru sekedar memberikan informasi untuk
merangsang pemikiran. Para siswa didorong untuk bertanya dan
mengemukakan ide-idenya.

Implementasi teknologi pembelajaran mempunyai makna adanya
penggunan teknologi baik berupa produk atau pemikiran konsep untuk
meningkatkan efektifitas pembelajaran. Salah satu produk teknologi

pembelajaran adalah penggunaan media audio visual berfungsi sebagai media



o

p—

‘uogauiD nelinN yyeAs NJv| ueeyelsndiad uizias edue) undede ynjuaq wejep [ul yeiw| eliey yeAueqiadwew neje uejwnwnBbusw buese|iq g /

(i

‘uogalin nelinN yxeAs NIv| ueeyelsndiad uep Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepl uediynbusad q

‘yejesew niens ueneluly neje yiuy uesijnuad ‘ueltode| ueunsnAuad ‘yelw eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun eAuey uedinbuad ‘e

|
)/

: Jaquins ueyingaAusw uep ueywnueousw edue) Ul sin) eAIey yninjas neje ueibegss diynbusw Buele|q °|

13

pembelajaran kontekstual. penggunaan media video merupakan alternative
pembelajaran untuk memenuhi  kebutuhan siswa, sehingga dapat
mengoptimalkan ~ kemampuan, penalaran dan  keterampilan  untuk
mengingkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS
E. Hipotesis
Hipotesis sebagai suatu jawaban yang sifatnya sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul,

(Arikunto, 2006 : 71). Dalam hal ini yang menjadi hipotesis awal (Ho) dan

hipotesis alternatif (Ha) adalah :

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara
pembelajaran kontekstual bermedia video dengan yang tidak bermedia
video.

Ha : Ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara pembelajaran

kontekstual bermedia video dengan yang tidak bermedia video.

F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam membaca hasil penelitian ini, penulis
mengkomunikasikannya dengan menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan
Dalam bab ini penulis menjelaskan latar belakang masalah mengenai
sejauh mana perbedaan hasil belajar siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran kontekstual bermedia video dengan
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yang tidak menggunakan media video; perumusan masalah dengan
mengidentifikasi masalah, pembatasan masalah, pertanyaan penelitian
dan pentingnya penelitian, tujuan penelitian, kerangka berfikir dan
hipotesis terhadap masalah yang diteliti serta sistematika penulisannya.
Tinjauan Pustaka

Bab ini memuat pengertia belajar dan pembelajaran, pengertian model
pembelajaran dan model pembelajaran  kontekstual, media
pembelajaran, media video, hasil belajar.

Metodologi Penelitian

Dalam bab ini, tempat dan waktu penelitian, metode dan desain
penelitian, tekhnik pengambilan populasi dan sampel penelitian
dengan menentukan langkah-langkah penelitian, mengutarakan dan
menentukan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan
data serta teknik analisis data, instrument penelitian memuat pengujian
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal dan pengujian daya
pembeda dan serta bagaiamana prosedur mengolah data dalam
penelitian.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam bab ini, penulis mendeskripsikan data yang berhubungan
dengan kegiatan penelitian yang penulis lakukan. Di dalamnya berisi
tentang hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran kontekstual bermedia video, hasil belajar siswa yang
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tidak mermedia video, analisis data yang berisikan uji persyaratan
analisis, mengutarakan peningkatan hasil belajar kelas eksperimen,
mengutarakan peningkatan hasil belajar kelas kontrol, mengutarakan
uji normalitas dan uji homogenitas serta di dapat uji hipotesis
penelitian dan pembahasannya.

BAB V Kesimpulan
Dalam bab ini, penulis yang dapat ditarik atau diambil oleh penulis
dari hasil kegiatan penelitian, selanjutnya dibandingkan dengan
hipotesis yang penulis ajukan. Juga disertai dengan saran-saran yang
harapannya bias disikapi dalam proses belajar mengajar.

Daftar Pustaka
Daftar pustaka memuat sumber informasi yang penulis gunakan,
meliputi literature dari buku, kamus maupun makalah dan online yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Lampiran-Lampiran

: Jaquins ueyingaAusw uep ueywnueousw edue) Ul sin) eAIey yninjas neje ueibegss diynbusw Buele|q °|

Memuat semua informasi yang berhubungan dengan proses penelitian,
meliputi instrument penelitian, teknik pengumpulan data pengolahan

data statistic, serta daftar tabel.
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